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RESPON TANAMAN ZUKINI (Cucurbita pepo L.) TERHADAP 

PEMANGKASAN DAUN BAGIAN BAWAH 

Edi Waluyo (12080210926) 

Di bawah bimbingan Tiara Septirosya dan Rita Elfianis 

 

INTISARI 

Zukini (Cucurbita pepo L.) atau lebih dikenal dengan timun Jepang adalah 

salah satu sayuran yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. Teknik 

budidaya pada tanaman ini belum banyak dikembangkan, terutama terkait 

pemangkasan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan perlakuan 

pemangkasan daun terbawah yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

zukini. Penelitian telah dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian dan 

Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan Mei 

sampai Agustus 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) non faktorial dengan 5 taraf perlakuan (tanpa pemangkasan, pemangkasan 

2 daun terbawah, pemangkasan 4 daun terbawah, pemangkasan 6 daun terbawah, 

dan pemangkasan 8 daun terbawah). Parameter pengamatan yang diamati terdiri 

atas tinggi tanaman, diameter batang, hari mulai muncul bunga jantan, hari mulai 

muncul bunga betina, umur panen, bobot buah per buah, bobot buah per tanaman, 

diameter buah, dan panjang buah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemangkasan terhadap daun bawah pada tanaman zukini menunjukan pengaruh 

nyata terhadap nyata terhadap produksi tanaman zukini, tetapi tidak berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuahan vegetatifnya. Kesimpulan dari penelitian ini ialah 

pemangkasan 6 daun terbawah menghasilkan pengaruh terbaik pada produksi 

tanaman zukini.  

Kata kunci: Pertumbuhan generatif, sayuran, timun Jepang, umur panen 
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RESPONSE OF ZUCCHINI (Cucurbita pepo L.) TO PRUNING OF LOWER 

LEAVES 

 

Edi Waluyo (12080210926) 

Under the guidance of Tiara Septirosya and Rita Elfianis 

 

ABSTRACT 

 Zucchini (Cucurbita pepo L.), also known as Japanese cucumber, is one 

of the vegetables that is highly favored by the Indonesian community. The 

cultivation techniques for this plant have not been widely developed, especially 

regarding pruning. The objective of this research is to obtain the best treatment of 

lower leaf pruning on the growth and production of zucchini. The research was 

conducted in the experimental fields of the Faculty of Agriculture and Animal 

Science, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau from May to August 

2024. This study uses a non-factorial Completely Randomized Design (CRD) with 

5 treatment levels (without pruning, pruning 2 lower leaves, pruning 4 lower 

leaves, pruning 6 lower leaves, pruning 8 lower leaves). The observed parameters 

consist of plant height, stem diameter, days to male flower begin emergence, days 

to female flower begin emergence, harvest age, fruit weight per fruit, fruit weight 

per plant, fruit diameter, and fruit length. The results of the study showed that 

pruning the lower leaves of zucchini plants had a significant effect on the 

production of zucchini plants, but does not significantly affect its vegetative 

growth. The conclusion of this study is that pruning the 6 lowest leaves has the 

best impact on zucchini plant production.  

 

Keywords: Generative growth, harvest age, Japanese cucumber, vegetables 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Zukini (Cucurbita pepo L.) atau lebih dikenal dengan timun Jepang adalah 

salah satu sayuran yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. Di Indonesia 

sentra produksi dari tanaman zukini berada di Jawa Barat diantaranya daerah 

Cikole, Cipanas, dan Cianjur. Pada tahun 2022 produksi zukini di Indonesia 

adalah 552.100 ton dengan kenaikan sebesar 2,35% dari tahun sebelumnya 

(Tridge, 2022). Peluang pasar untuk sayuran Jepang sangat baik dengan seiring 

menjamurnya restoran Jepang di Indonesia. Hal tersebut merupakan peluang besar 

karena permintaan zukini di dalam negeri juga terus bertambah salah satunya di 

Kota Pekanbaru. Menurut Wibowo (2021) menambahkan bahwa zukini juga tidak 

hanya banyak digunakan sebagai bahan masakan di restoran Jepang tetapi juga 

banyak digunakan pada restoran Cina, Thailand, dan Korea, dimana restoran ini 

juga semakin berkembang pesat di Indonesia. Namun peningkatan minat 

konsumen terhadap zukini belum diiringi dengan perkembangan teknik budi daya 

dari tanaman ini. 

 Perlu adanya pengembangan teknik budidaya untuk dapat meningkatkan 

produksi zukini. Upaya untuk meningkatkan produksi harus terus dilakukan, 

diantaranya ialah dengan perbaikan teknik budi daya yakni dalam pemilihan 

teknik pemangkasan yang tepat. Menurut  Nikki (2021) pemangkasan daun zukini 

dapat mengoptimalkan penyerapan sinar matahari, dan dapat meningkatkan hasil 

tanaman zukini karena mengurangi persaingan penggunaan hasil fotosintesis pada 

tanaman. Pada umumnya petani di Indonesia tidak melakukan teknik 

pemangkasan yang tepat dalam membudidayakan zukini. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan pertumbuhan daun menjadi rimbun dan fotosintat yang nantinya 

akan terakumulasi dalam bentuk buah menjadi rendah. Mastur (2015) menyatakan 

bahwa pengurangan jumlah organ tanaman seperti daun, buah, serta bagian 

lainnya dapat mengoptimalkan fotosintat yang dialokasikan ke buah. Panggabean 

(2014) menambahkan bahwa pemangkasan merupakan suatu upaya mengurangi 

bagian tanaman yang tidak penting dan bertujuan dalam mengoptimalkan bagian 

tanaman yang penting untuk pertumbuhan dan produksi.  
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Chapagain et al. (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

pemangkasan timun dapat mempengaruhi rata – rata tinggi tanaman, jumlah 

tanaman, lingkar batang, panjang buah, serta produksi buah pada timun. Nening 

(2020) juga menyatakan bahwa pemangkasan 2 daun dan 2 cabang pada ruas 6 – 

12 dapat meningkatkan produksi, panjang buah, dan bobot buah yang tertinggi 

pada tanaman mentimun baby. Menurut Gustia (2016), pemangkasan yang 

dilakukan pada saat tanaman mentimun berumur 20 hari sangat efektif untuk 

merangsang fase vegetatif dan generatif yang menyebabkan tinggi tanaman, 

jumlah daun, kecepatan berbunga, panjang buah, lingkar buah, bobot buah rata – 

rata lebih tinggi. 

Menurut penelitian Sofyadi (2021), pemangkasan 6 dan 8 daun terbawah 

berpengaruh dalam meningkatkan jumlah buah pertanaman pada tanaman timun. 

Tanaman Zukini membutuhkan sinar matahari 6-8 jam/hari untuk tumbuh subur. 

daun yang tumbuh terlalu banyak menimbulkan bayangan pada daun bagian 

bawah, sehinggga membatasi daun terbawah untuk menyerap sinar matahari 

dengan optimal. Menurut Augus dkk. (2016) pemangkasan daun bagian bawah 

dapat mengurangi jumlah daun yang tidak efektif menerima cahaya sehingga 

diharapkan akan meningkatkan produksi. 

Penelitian tentang pengaruh pemangkasan terhadap pertumbuhan, 

perkembangan dan produktivitas timun telah banyak dilakukan, akan tetapi belum 

banyak informasi yang tersedia terkait pemangkasan daun bagian bawah pada 

tanaman zukini. Berdasarkan pertimbangan tersebut penulis mengangkat judul 

tentang “Respon Tanaman Zukini (Cucurbita pepo L.) terhadap Pemangkasan 

Daun Bawah”. 

1.2 Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan perlakuan 

pemangkasan daun terbawah yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

zukini. 
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1.3 Manfaat 

 Manfaat dalam penelitian ini adalah dapat mengetahui ketepatan 

pemangkasan daun bagian bawah dalam upaya meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman zukini. 

1.4 Hipotesis 

 Hipotesis dari penelitian ini adalah perlakuan pemangkasan 4 daun 

terbawah merupakan perlakuan pemangkasan terbaik pada pertumbuhan dan 

produksi zukini. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Zukini (Cucurbita pepo L.) 

Zukini merupakan salah satu tanaman sayuran yang masuk dalam anggota 

famili Cucurbitaceae dengan nama spesies Cucurbita pepo L. Berdasarkan 

tingkatan taksonomi zukini terdiri atas Kerajaan: Plantae, Divisi: Spermatophyta, 

Subdivisi: Angiospermae, Kelas: Monocotyledonae, Bangsa: Cucurbitales, Suku: 

Cucurbitaceae, Marga: Cucurbita, Spesies: Cucurbitapepo L. (Tjiptrosoepomo, 

2002). 

 Zukini umumnya tumbuh subur di Indonesia, pada dataran menengah dan 

tinggi atau mulai dari ketinggian 600 m sampai 1.200 m diatas permukaan laut. 

Zukini cocok ditanam pada tanah yang berstruktur gembur dan tidak terlalu liat 

serta kaya akan unsur hara organik yang memiliki porositas tinggi dan memiliki 

pH normal antara 5,5 sampai 6,8 serta aerasi dan drainase yang baik (Risa, 2013). 

Tanaman zukini dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1. Tanaman Zukini 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)  

 Suhu optimum atau yang bagus untuk tanaman zukini yaitu 18C sampai 

24C dengan kelembaban udara berkisar 60% sampai 90%. Tanaman ini cocok 

ditanam pada lahan terbuka maupun green house. Sinar matahari yang cukup 

sangat diperlukan oleh tanaman ini untuk membantu proses fotosintesis, 

pembentukan bunga serta pembesaran buah. Lama penyinaran yang dibutuhkan 

10 jam sampai 12 jam per hari (Risa, 2013). 

 Curah hujan yang terlalu tinggi dapat menyebabkan penyerbukan bunga 

menjadi tidak sempurna yang berpengaruh pada kualitas buah. Pengaturan iklim 

makro untuk menekan resiko kegagalan akibat curah hujan yang terlalu besar 

yaitu membuat bedengan yang lebih tinggi, parit yang lebih lebar dan jarak tanam 
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yang lebih lebar agar sirkulasi udara dan kelembaban normal. Angin yang relatif 

stabil akan membawa uap air dan melindungi tanaman dari terik matahari, selain 

itu angin juga berperan sebagai perantara proses penyerbukan. Akan tetapi angin 

yang terlalu kencang dapat merusak batang, cabang dan kerontokan bunga 

(Khoirun, 2022). 

 Air merupakan unsur yang sangat vital dalam kehidupan begitu juga pada 

tanaman zukini, air berfungsi sebagai pelarut unsur hara yang ada dalam tanah, 

sebagai media pengangkut unsur hara yang diserap oleh akar ke seluruh organ 

tanaman. Kekurangan air menyebabkan tanaman kerdil, layu dan mati (Risa, 

2013). 

2.2. Morfologi Zukini 

 Zukini termasuk tanaman monokotil dan berakar serabut yang terdiri dari 

akar utama dan akar samping. Akar utama berfungsi untuk memperkuat tanaman 

dan akar sekunder berfungsi untuk mencari dan menyerap unsur-unsur dari tanah. 

Batang tanaman (Gambar 2.2.a) berbentuk bulat berwarna hijau tua dengan duri-

duri halus di permukaan batang (Khoirun, 2022). 

 
(a) 

 
                (b) 

Gambar 2.2. (a). Batang Zukini, (b). Daun Zukini. 

(Sumber: (a). Dokumentasi Pribadi, (b). Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 Tanaman zukini berdaun tunggal dan memiliki pertulangan 

daun berbentuk jari (Gambar 2.2.b). Daun menyebar di sepanjang batang, 

berbentuk hati, dengan duri halus di sekelilingnya. Tumbuhan ini memiliki daun 

berwarna hijau. Daun zukini memiliki panjang ± 50 cm dan lebar ± 40 cm. 
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 (a) 

 
(b 

Gambar 2.3. (a) Bunga Betina, (b) Bunga Jantan.  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 Tanaman zukini memiliki bunga jantan dan betina yang terpisah dalam 

satu individu (Gambar 2.4). Bunganya berwarna kuning kecil, bunga jantan 

muncul lebih awal dari bunga betina. Bunga tanaman ini memiliki 5 kelopak 

dengan vesikel atau bakal biji di pangkalnya yang terletak hampir di setiap ketiak 

daun. Dalam beberapa hari, bunga akan layu dan rontok (Tiati dkk., 2022). 

 

Gambar 2.4. Buah Zukini. 

(Sumber: Zesemen.cz, 2022) 

 Ukuran, bentuk, warna dan kulit buah zukini sangat bervariasi (tergantung 

varietasnya) (Gambar 2.5). Tanaman zukini dapat dipanen hampir setiap hari 

sejak pertama kali berbuah. Zukini memiliki batang yang ukurannya hampir sama 

dengan pangkal buahnya. Panjang buahnya 15 - 30 cm dan diameter 4 - 10 cm. 

Beratnya bervariasi antara 200 – 500 g perbuah. Buah muncul di setiap ketiak 

daun dan tumbuh di sekitar pohon. Pohonnya tidak menjalar dan berbuah lebat, 

tingginya hanya 70 cm (Khoirun, 2022).  

2.3. Pemangkasan 

 Pemangkasan (pruning) adalah tindakan pembuangan bagian-bagian 

tanaman seperti cabang atau ranting dengan mendapatkan bentuk tertentu 
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sehingga dicapai tingkat efisiensi yang tinggi di dalam pemanfaatan cahaya 

matahari, mempermudah pengendalian hama penyakit serta mempermudah 

pemanenan. Pemangkasan tanaman merupakan usaha untuk memperbaiki kondisi 

lingkungan seperti suhu, kelembaban, cahaya, sirkulasi angin sehingga aktivitas 

fotosintesis berlangsung normal. Pemangkasan dapat memperbaiki kesehatan 

tanaman, mempercepat pembungaan dan meningkatkan produksi tanaman 

(Zulkarnain, 2013). 

 Secara umum pemangkasan tanaman ada tiga macam, yaitu: pertama, 

pemangkasan bentuk, yaitu pemangkasan dengan tujuan membentuk tajuk 

tanaman guna mengoptimalkan penyerapan sinar matahari. Kedua, pemangkasan 

produksi, yaitu pemangkasan untuk memilih batang produksi agar tanaman dapat 

berproduksi maksimal dengan melakukan pemilihan batang yang dipelihara. 

Ketiga, pemangkasan pemeliharaan, yaitu pemangkasan bagian tanaman yang 

tidak berguna bagi tanaman seperti pembuangan daun yang sudah tidak produktif 

(Yadi dkk., 2012). Tindakan pemangkasan bertujuan untuk meningkatkan 

intensitas cahaya matahari yang dapat diterima oleh tanaman, sehingga akan 

memaksimalkan daun dalam menyerap cahaya matahari, selain itu pemangkasan 

ditujukan untuk mengontrol jumlah daun yang optimal sehingga hasil dapat 

ditingkatkan (Dewani 2000). 

 Menurut Rika dkk. (2022), teknik pemangkasan pemeliharaan sangat baik 

diterapkan pada zukini karena dengan pemangkasan daun bagian bawah dapat 

mengurangi jumlah daun yang tidak efektif menerima cahaya sehingga diharapkan 

akan meningkatkan produksi. Pada tanaman zukini  pemangkasan daun pada 

dasarnya membuang daun yang tidak produktif dan mengoptimalkan penyerapan 

energi matahari karena mengurangi daun yang saling menaungi. Selain itu, daun – 

daun tertentu yang lebih tua tidak lagi berfungsi sebagai penghasil fotosintat 

malah berfungsi sebagai pesaing bagi organ-organ lain termasuk biji dalam partisi 

fotosintat hasil fotosintesis. 

 Menurut Munawaroh dan Aziz (2013), tanaman yang tumbuh terlalu subur 

dengan daun yang lebat dan rimbun, seharusnya dipangkas. Selanjutnya Widodo 

(1996) juga mengemukakan bahwa pemangkasan berguna untuk mengatur 

keseimbangan pertumbuhan vegetatif dan generatif. Dominasi dari fase 



8 
 

pertumbuhan akan mengakibatkan hasil buah berkurang. Pemangkasan juga 

berguna untuk memberi bentuk pada tanaman, memperbanyak dan mengatur 

produksi, serta tanaman senantiasa terpelihara. Pemangkasan ini perlu dilakukan 

guna mengatur pertumbuhan yang cenderung banyak sehingga perlu diberi 

perlakuan pemangkasan agar semua daun tidak saling menutupi, sehingga 

pembagian sinar matahari merata yang mempengaruhi pertumbuhan baik pohon 

maupun buahnya. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian dan 

Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Mei sampai Agustus 2024. 

3.2. Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih zukini Varietas 

Golden Glory, pupuk NPK 15 – 15 – 15, pot tray, polybag berukuran 30 x 45 cm, 

sekam padi, pupuk kandang ayam dan tanah topsoil. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah cangkul, sekop, parang, tali, sprayer, gembor, meteran, 

penggaris, alat tulis, label penelitian, dan timbangan. 

3.3. Metodologi Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang disusun berdasarkan 

RAL (Rancangan Acak Lengkap) faktor tunggal yakni pemangkasan daun 

terbawah. Faktor penelitian yaitu pemangkasan daun  terbawah (P), yang terdiri 

dari 5 taraf perlakuan, yaitu : 

P0 = Tanpa pemangkasan. 

P1 = Pemangkasan 2 daun terbawah. 

P2 = Pemangkasan 4 daun terbawah. 

P3 = Pemangkasan 6 daun terbawah. 

P4 = Pemangkasan 8 daun terbawah. 

Setiap taraf perlakuan diulang sebanyak 5 kali, sehingga terdapat 25 unit 

percobaan. Setiap unit percobaan  terdiri dari satu tanaman, sehingga pada 

penelitian ini diamati 25 tanaman zukini. 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan dan Pengolahan Lahan 

 Lahan penelitian dibersihkan dari gulma, sisa – sisa kayu, dan sampah. 

Selanjutnya dilakukan perataan tanah agar unit percobaan rata pada saat 

diletakkan pada lahan percobaan. Setiap tepi lokasi yang dijadikan lahan 

percobaan dipasang patok kayu dan dipasang jaring – jaring agar tidak dimasuki 

hewan yang dapat merusak tanaman, kemudian lahan juga diberi naungan berupa 

paranet agar tanaman tidak menerima sinar matahari secara langsung.  
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3.4.2. Persiapan Media Semai 

 Persiapan media semai menggunakan pot tray dan tanah topsoil. 

Pembuatan media semai dilakukan dengan cara pengisian tanah topsoil ke dalam 

pot tray yang telah melalui proses pengayakan.  

3.4.3. Persemaian 

 Persemaian benih zukini dilakukan dengan cara menugal tanah topsoil 

yang berada pada pot tray dengan kedalaman 2 cm. Kemudian pot tray tersebut 

dipindahkan di areal yang sudah disiapkan untuk persemaian. Meskipun benih 

sudah bisa langsung ditanam, untuk mengurangi kegagalan sebaiknya benih 

direndam terlebih dahulu selama 10 menit. Kemudian benih di pilih antara benih 

yang mengapung agar dibuang dan benih yang tenggelam. Setelah bibit zukini 

berumur 9 hari dan telah memiliki 3 helai daun maka berikutnya bibit dipindahkan 

ke tempat penanaman. 

3.4.4. Persiapan Media Tanam dan Pengisian Polybag 

 Media tanam yang digunakan terdiri dari tanah topsoil,kompos, dan sekam 

padi dengan perbandingan 3 : 1 : 1. Tanah, kompos, dan sekam padi 

dihomogenkan dengan menggunakan sekop dan cangkul lalu dibiarkan selama 2 – 

3 hari. Polybag yang digunakan adalah polybag berukuran 30 x 45 cm. Media 

tanam yang sudah dihomogenkan dimasukkan ke dalam polybag sebanyak 7 kg. 

3.4.5. Penanaman 

Bibit yang sudah berumur 9 hari dipindahkan ke dalam polybag berukuran 

30 x 45 cm. Selanjutnya polybag disusun dan diberi jarak tanam antar polybag 

sebesar 30 x 30 cm. Selanjutnya lubang tanam ditutup kembali dengan tanah 

hingga padat agar bibit berdiri tegak dan kokoh. Kemudian disiram dengan air 

secukupnya. 

3.4.6. Pemeliharaan Tanaman 

 Pemeliharaan pada tanaman zukini meliputi penyiraman, pemupukan, 

penyiangan, dan pemangkasan. 

3.4.6.1 Penyiraman 

Penyiraman zukini dilakukan dua kali sehari yaitu pada waktu pagi dan 

sore hari, apabila terjadi hujan maka penyiraman tidak dilakukan. Penyiraman 

dilakukan menggunakan gembor. 
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3.4.6.2 Pemupukan 

Pemupukan dilakukan sebanyak 2 kali pada saat 10 hari dan 24 hari 

setelah pindah tanam. Pupuk yang digunakan adalah pupuk NPK 15 – 15 – 15 

dengan dosis anjuran 1,35 g per polybag dari penelitian Cahyani (2019), yaitu 

perlakuan dosis pupuk NPK ( 15 – 15 – 15) 150 kg ha
-1 

meningkatkan hasil panen 

tanaman zukini 23,33% dibandingkan dengan dosis pupuk NPK 300 kg ha
-1

. 

3.4.6.3 Pemasangan Ajir 

 Pemasangan ajir dilakukan ketika tanaman berumur 1 MSPT. Ajir berasal 

dari kayu kecil berukuran 20 cm yang kemudian ditancapkan disamping tanaman 

dengan posisi tegak kedalam polybag. Pemasangan ajir dilakukan pada semua 

polybag agar tanaman tidak patah pada saat tanaman sudah tinggi. Kemudian ajir 

diikat menggunakan tali rapia ke batang tanaman. 

3.4.6.4 Penyiangan 

penyiangan tanaman dilakukan satu kali seminggu dan tergantung pada 

pertumbuhan gulmanya. Penyiangan dilakukan secara manual dengan mencabut 

rumput atau gulma dan menggunakan koret rumput pada gulma yang tumbuh 

disekitar tanaman. Saat melakukan penyiangan diusahakan jangan sampai 

merusak perakaran tanaman, karena akar tanaman sangat penting dalam 

penyerapan unsur hara. 

3.4.6.5 Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pada setiap budidaya tanaman akan memiliki pertumbuhan dan 

perkembangan yang baik ataupun tidak sempurna. Banyak hal yang bisa 

mempengaruhi pada setiap pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman. Salah 

satu penyebab ketidaksempurnaan pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman 

karena terdapatnya hama dan penyakit yang menyerang sehingga mengakibatkan 

kerusakan pada tanaman, baik secara totalitas ataupun bagian-bagian tertentu.  

Penyakit yang teridentifikasi selama penelitian adalah embun tepung dan 

busuk buah. Dapat diketahui gejala akibat penyakit embun tepung dengan melihat 

tanaman bagian daun terdapat warna putih pekat, seperti ditaburi gula bubuk pada 

bagian daun yang terkena serangan. Hal ini dapat ditanggulangi/dikendalikan 

dengan cara membersihkan embun tepung pada daun tersebut secara manual.  

Untuk penyakit busuk buah dapat diketahui dengan gejala busuk pada ujung buah. 
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Hal tersebut dapat ditanggulangi dengan cara membuang buah yang busuk agar 

tidak  menyerang buah pada tanaman lainnya. Apabila serangan penyakit telah 

melewati ambang ekonomis sebesar 25%, maka dapat dikendalikan dengan cara 

pemberian pestisida yaitu merk dagang Gliostar-P dengan dosis anjuran 100 g /15 

L air, di aplikasikan dengan menyemprotkan pestisida pada bagian tanaman yang 

terserang. 

3.4.6.6 Pemangkasan 

Pemangkasan dilakukan dengan menggunakan gunting stek. Pemangkasan 

dilakukan pada saat tanaman berumur 14 HST. Pemangkasan dilakukan sesuai 

dengan taraf perlakuan dimulai pada pemangkasan 2 daun  terbawah sampai pada 

pemangkasan 8 daun terbawah. 

3.4.6.6 Panen  

 Panen buah zukini dilakukan pada umur 46 HST (Hari Setelah Tanam). 

Ciri tanaman zukini siap panen adalah buahnya berwarna kuning tua, buah sudah 

berukuran besar, dan warna kulit buah mengkilap. Pemanen zukini menggunakan 

gunting stek. 

3.5. Parameter Pengamatan 

 Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi : 

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur pada umur 1 MSPT, 2 MSPT, 3 MSPT, 4 MSPT 

(Minggu Setelah Pindah Tanam) dengan cara mengukur tinggi tanaman dari 

pangkal sampai pucuk tanaman (cm) dengan menggunakan meteran atau 

penggaris. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada setiap minggu selama 4 

minggu saat tanaman berumur 9 HST. 

3.5.2. Diameter Batang (cm) 

 Pengukuran diameter batang dilakukan dengan cara mengukur bagian 

tengah batang menggunakan jangka sorong. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan 

pada setiap minggu selama 5 minggu saat tanaman berumur 9 HST. 

3.5.3. Hari Mulai Muncul Bunga Jantan (HSPT) 

  Hari muncul bunga dilakukan dengan cara mengamati bunga jantan pada 

tanaman zukini. Pengamatan hari muncul bunga dilakukan pada saat bunga pada 
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setiap tanaman sudah muncul dengan mencatat hari muncul bunga jantan tercepat 

secara berturut – turut sampai semua tanaman memunculkan bunga jantan. 

3.5.4. Hari Mulai Muncul Bunga Betina (HSPT) 

Hari muncul bunga dilakukan dengan cara mengamati bunga betina pada 

tanaman zukini. Pengamatan hari muncul bunga dilakukan pada saat bunga pada 

setiap tanaman sudah muncul dengan mencatat hari muncul bunga betina tercepat 

secara berturut – turut sampai semua tanaman memunculkan bunga betina. 

3.5.5. Umur Panen (HST) 

 Umur panen dihitung sejak hari pertama penanaman, hingga tanaman 

panen pertama pada masing – masing polybag. 

3.5.6. Bobot Per Buah (g) 

Menghitung bobot perbuah dilakukan dengan cara menimbang seluruh 

buah per tanaman kemudian dibagi dengan total buah per tanaman pada setiap 

polybag. Pengukuran bobot perbuah dilakukan pada saat buah sudah dipanen. 

Rerata buah per unit percobaan perlakuan untuk dijadikan sampel olah data. 

3.5.7. Bobot Buah Per Tanaman (kg) 

Menghitung bobot buah per tanaman dilakukan dengan cara menimbang 

seluruh buah pada setiap polybag, mulai dari panen pertama sampai panen 

terakhir. Pengukuran bobot buah per tanaman dilakukan pada saat buah di panen. 

3.5.8. Diameter Buah (cm) 

Diameter buah diamati dengan cara mengukur bagian tengah buah. Buah 

diukur perunit percobaan perlakuan dengan menggunakan jangka sorong. 

Pengukuran diameter buah dilakukan setiap kali panen.  

3.5.9. Panjang Buah (cm) 

 Panjang buah diamati dengan cara mengukur buah pada bagian atas 

sampai bawah. Pengukuran diameter buah dilakukan setiap kali panen. Buah 

diukur menggunankan meteran jahit agar dapat menyesuaikan bentuk buah. 

3.6. Analisis Data 

 Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan Analisis of 

variance (ANOVA) dengan persamaan sebagai berikut: 

Yij = µ + πj + εij 
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Keterangan: 

Yij = Pengamatan pada perlakuan ke – 1 yang mendapatkan ulangan ke – j 

µ = Nilai tengah umum 

πj = Pengaruh pemangkasan daun terbawah ke – i 

εij = Pengaruh galat pada satuan percoban pada perlakuan pemangkasan daun 

terbawah. 

Data hasil pengamatan dari masing – masing perlakuan diolah secara 

statistik seperti pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Sidik Ragam 

Sumber  

keseragaman 

(SK) 

Derajat  

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat  

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung 
F Hitung 

0,5        0,1 

P t – 1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t (r – 1) JKG KTG - - - 

Total n -1 JKT - - - - 

Keterangan : 

Faktor Koreksi    = 
    

  
 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ∑(Yij)
2
 – FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ∑
        

 
 – FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT – JKG  

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP/dbp 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = JKG/dbg 

F Hitung    = KTP/KTG 

Rataan Umum    = 
   

  
 

KK     = (
√   

           
 × 100 %) 

 Jika hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang nyata maka di analisis 

lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5 % dengan 

persamaan matematis. 

Model DMRT adalah sebagai berikut : 

DMRT α = Rα(p × DB galat) × 
√   
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Keterangan : 

α : Taraf Uji Nyata 

p : Banyaknya Pelakuan 

R : Nilai dari Tabel Uji Jarak Duncan 

KTG : Kuadrat Tengah Galat  
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan sidik ragam, menunjukkan bahwa 

pemangkasan daun terbawah hanya mempengaruhi umur muncul bunga betina, 

dan umur panen tanaman zukini.  

5.2. Saran 

 Disarankan agar pembudidayaan tanaman zukini pada kondisi yang sesuai   

(dataran tinggi) agar  mencapai hasil yang optimal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Layout penelitian (RAL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

U1,U2, U3, U4, U5  = Ulangan 

P0    = Tanpa Perlakuan 

P1    = Pemangkasan 1 daun terbawah. 

P2    = Pemangkasan 2 daun terbawah. 

P3    = Pemangkasan 3 daun terbawah. 

P4     = Pemangkasan 4 daun terbawah. 

Lebar lahan   = 3,5 Meter. 

Panjang lahan   = 5,5 Meter. 

Luas lahan    = 19,25 Meter. 

Jarak antar perlakuan  = 30 x 30 cm. 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

Tanaman Zukini 

 

 

 

 

Pengukuran Tinggi Tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panen Zukini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dosis Pupuk NPK 15 – 15 – 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi Penelitian 
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Buah Zukini 
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Digital Analitik 
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Zukini Varietas Golden Glory 

Nama varietas   : Golden glory 

Sk kementan   : 088/kpts/sr.120/d.2.7/10/2014 

Bentuk penampang batang  : Bulat 

Diameter batang  : 1,1 – 2,4 cm 

Warna batang   : Hijau 

Warna daun   : Hijau dengan bercak putih 

Bentuk daun   : Segitiga 

Ukuran daun   : Panjang 29,0 – 42,0 cm; lebar 30,0 – 44,0 cm 

Bentuk bunga    : Seperti terompet 

Warna kelopak bunga  : Hijau 

Warna mahkota bunga : Kuning 

Warna kepala putik  : Kuning 

Warna benang sari  : Kuning 

Umur mulai berbunga  : 19 – 21 hari setelah tanam 

Umur mulai panen  : 38 – 46 hari setelah tanam 

Bentuk buah   : Silindris panjang dan melengkung 

Ukuran buah   : Panjang 20,0 – 24,0 cm; diameter 4,7 – 6,8 cm 

Warna kulit buah  : Kuning 

Warna daging buah  : Putih 

Rasa daging buah  : Hambar 

Tebal daging buah  : 0,7 – 0,9 cm 

Tekstur daging buah  : Lembut 

Bentuk biji   : Lonjong 

Warna biji   : Putih susu 

Berat 1000 biji  : 183,113 – 183,687 g 

Kadar gula   : 0,0527 – 0,0536 % 

Kandungan karbohidrat : 3,0576 – 3,0974 % 

Berat per buah   : 217,0 – 485,0 g 

Jumlah buah per tanaman : 6 – 11 buah 

Berat buah per tanaman : 2,36 – 3,22 kg 

Daya simpan buah pada suhu  : 25c - 30c 

Hasil buah per hektar  : 32,67 – 64,00 ton 

Populasi per hektar  :  25.500 tanaman 

Kebutuhan benih per hektar : 4,26 – 5,40 kg 

Penciri utama :Kulit buah kuning cerah, warna daun hijau tua 

dengan  bercak putih pada permukaan daun. 

Keunggulan varietas :Warna kulit buah kuning cerah, rata-rata jumlah 

buah per tanaman mencapai 9 dan rata – rata 

potensi produksi per hektar tinggi mencapai 46,78 

ton/ha. 
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Ketahanan penyakit :Tahan terhadap penyakit PW (Powdery Mildew) 

biasa disebut jamur tepung, WMV (Watermelon 

Mosaic Virus) dan ZYMW (Zucchini Yellow 

Mosaic Virus) 

Ketahanan Iklim :Mampu beradaptasi pada lingkungan beriklim 

panas. 

Wilayah adaptasi :Beradaptasi di dataran tinggi dengan ketinggian 

900 m – 1.250 mdpl, pada musim hujan. 

Sumber : PT. Agrosid  Manunggal Sentosa (2014). 
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Lampiran  5. Bagan Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

Persiapan dan 

pengolahan lahan 

Pembersihan areal dari gulma dan 

sampah lainnya. 

Persiapan media 

semai dan 

penyemaian 

Penyemaian dilakukan pada 

polybag berukuran 10 x 15 cm 

selanjutnya persemaian 

dipindahkan di areal yang sudah 

disiapkan. Selanjutnya benih 

zukini ditanam dengan cara 

menugal tanah dengan kedalaman 

2 cm 
Penanaman 

Setelah bibit zukini muncul 3 daun 

selanjutnya bibit dipindahkan 

kedalam polybag yang berukuran 

30 x 45 cm dan jarak antar 

polybag 30 x 30 cm. 
Pemeliharan 

 Penyiraman 

 Pemupukan 

 Penyiangan 

 Pemangkasan 

Panen 

Pengamatan 1. Panjang tanaman (cm) 

2. Hari muncul bunga (Hari) 

3. Bobot perbuah (g) 

4. Bobot buah pertanaman (g) 

5. Diameter buah (g) 

6. Panjang buah (cm) Analisis Data 


